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ABSTRAK

Seiring berkembangnya era globalisasi, sektor industri turut mengalami perkembangan.
Perkembangan industrialisasi telah mengtransformasi struktur ekonomi global, termasuk di
Indonesia. Struktur ekonomi yang mulanya berfokus pada sektor agraris telah berfokus ke
sektor industri dan jasa. Peran dalam dunia kerja saat ini tidak lagi ditentukan oleh jenis
kelamin melainkan oleh keterampilan dan kompetensi yang dimiliki individu, sehingga
perempuan memperoleh peluang yang setara dengan laki-laki untuk berkarir. Keputusan
perempuan untuk berkarir ternyata menyebabkan perempuan memiliki seperangkat peran yang
jauh lebih kompleks mengalami, di mana peran ganda perempuan dalam keluarga seringkali
memunculkan dampak konflik antara tanggung jawab domestik dan profesional. Penelitian ini
bertujuan untuk mengidentifikasi dan memahami bentuk peran ganda yang dialami perempuan
buruh, serta untuk menganalisis berbagai dampak yang ditimbulkan dari peran ganda tersebut.

Penelitian ini menerapkan metode penelitian kualitatif yang termasuk dalam penelitian
lapangan (Field Research) melalui pendekatan deskriptif. Penelitian ini dilakukan terhadap
perempuan buruh pabrik sepatu PT. Parkland World of Rembang yang berdomisili di Desa
Pacing, Kabupaten Rembang dengan jumlah informan lima perempuan buruh dan dua suami
perempuan buruh, serta Informan tambahan yaitu HRD PWI dan karyawan PWI dengan
karakteristik informan yang dipilih merupakan perempuan buruh yang sudah menikah bahkan
memiliki anak. Penelitian ini menggunakan metode teknik pengumpulan data berupa dengan
cara wawancara, observasi non-partisipatif dan dokumentasi. Analisis data dilakukan dengan
melakukan reduksi data, penyajian data, hingga penarikan kesimpulan. Peneliti menggunakan
teori role-set Robert K Merton untuk menganalisis temuan penelitian.

Temuan penelitian ini mengindikasikan bahwa perempuan yang berprofesi sebagai buruh
pabrik di PT. Parkland World of Rembang mengalami peran ganda. Perempuan yang bekerja
sebagai buruh telah memiliki status tambahan sebagai pekerja. Bertambahnya status yang
dimiliki perempuan buruh telah membuat seperangkat peran yang dimilikinya menjadi lebih
kompleks. Perangkat peran yang kompleks ini mengandung harapan peran dari role-patner
yang harus dijalankan dengan maksimal. Ketika salah satu peran tersebut tidak dapat berjalan
secara maksimal, maka akan memunculkan role strain atau role conflict bagi individu.

Kata Kunci: Peran Ganda Perempuan, Perempuan Buruh Pabrik, Peran Domestik dan
Publik, Rembang.
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Seiring berkembangnya era globalisasi, sektor industri turut
mengalami  perkembangan. Perkembangan industrialisasi  telah
mengtransformasi struktur ekonomi global, termasuk di Indonesia.
Struktur ekonomi yang mulanya berfokus pada sektor agraris telah
berfokus ke sektor industri dan jasa.! Transformasi ini bersifat struktural
dan tidak hanya berdampak pada percepatan pertumbuhan ekonomi
nasional, namun juga mengubah komposisi serta dinamika tenaga kerja
secara signifikan. Hal tersebut dapat terlihat dari semakin meningkatnya
partisipasi perempuan ke dalam dunia kerja formal.

Industrialisasi di Indonesia khususnya dalam sektor manufaktur
telah menjadi motor penggerak yang signifikan untuk penyerapan tenaga
kerja perempuan.? Sektor manufaktur tersebut telah menawarkan peluang
ekonomi yang besar serta mendorong peningkatan partisipasi angkatan
kerja perempuan secara nasional. Berdasarkan data Badan Pusat Statistik
(BPS) terdapat tren yang konsisten dari peningkatan Tingkat Partisipasi
Angkatan Kerja (TPAK) perempuan dalam dekade terakhir, pada Februari
2024 sendiri diketahui bahwa tingkat partisipasi perempuan meningkat

hingg 55,41% dengan sektor manufaktur sebagai penyumbang terbesar

!Hanifah, R., & Yasin, M. (2024). Konsep industrialisasi dan transformasi
struktural di Indonesia. Jurnal Ekonomi dan Pembangunan Indonesia, 2(3), 1-9.

2 Kementerian Ketenagakerjaan RI. (2023). Laporan Ketenagakerjaan
Perempuan Tahun 2022. Jakarta: Kemnaker Rl



dari tren tersebut.® Berdasarkan hal tersebut dapat kita ketahui bahwa kini
peran dalam dunia kerja saat ini tidak lagi ditentukan oleh jenis kelamin
melainkan oleh keterampilan dan kompetensi yang dimiliki individu.
Artinya saat ini perempuan dan laki-laki memiliki peluang setara dalam
mengmbangkan berkarir.

Merujuk pada survei yang dilaksanakan oleh Organisasi Buruh
Internasional (ILO) disebutkan bahwasannya 79,3% perempuan di
Indonesia mengalami beban ganda. Banyak perempuan di Indonesia yang
harus bekerja agar mendapat penghasilan tetapi tetap juga merawat anak
dan mengurus suami di rumah.* Kondisi semacam ini tidak hanya ditemui
di kawasan urban dengan tingkat biaya hidup yang tinggi, namun di
wilayah pedesaan yang notabennya biaya hidup masih ringan pun dapat
ditemukan fenomena semacam itu dengan mudah. Jika dahulu perempuan
di desa yang sudah menikah hanya akan dibebani urusan domestik seperti
dapur, sumur, dan kasur Kini perempuan di pedesaan juga dibebani dengan
pekerjaan di luar urusan rumah.

Peran ganda perempuan dalam keluarga merupakan fenomena
sosial yang semakin menjadi sorotan dalam masyarakat modern. Tradisi
patriarki yang dominan dalam struktur keluarga telah mengalami

perubahan signifikan, di mana perempuan tidak lagi terpaku pada peran

3 Badan Pusat Statistik(BPS). (2024). Keadaan Angkatan Kerja di Indonesia
Februari 2024. Berita Resmi Statistik No. 37/05/Th. XXVII.
* Ahmad Zulfikar Fazli, “Survei: 79,3% Perempuan di Indonesia Memiliki Beban
Ganda” Medcom, November 15, 2023.



domestik sebagai ibu rumah tangga semata, akan tetapi juga semakin aktif
terlibat dalam dunia kerja untuk mendukung perekonomian keluarga.
Perempuan yang memilih untuk berpartisipasi dalam dunia publik, seperti
mencari penghasilan untuk mendukung ekonomi keluarga mereka, tentu
memiliki motivasi yang kuat. Pada keluarga dengan pendapatan ekonomi
menengah ke bawah, peran perempuan dalam sektor publik seringkali
bertujuan untuk membantu mengatasi kesulitan ekonomi keluarga.
Sementara itu, dalam sektor domestik, perempuan berperan dalam
menciptakan keluarga yang sejahtera.® Saat ini sektor industri telah
berkembang pesat tidak hanya di lingkungan kota, tetapi juga di wilayah
pedesaan.

Di Kabupaten Rembang kini telah berkembang banyak industri
manufaktur, seperti pabrik sepatu dan pabrik rokok. Pada industri atau
pabrik yang beroperasi tersebut, pekerja yang paling banyak direkrut
adalah perempuan. Perempuan memainkan peran penting sebagai pekerja
yang berkontribusi pada produksi barang. Berdasarkan temuan yang dirilis
oleh Dinas Perindustrian dan Tenaga Kerja (Disperinaker) Kabupaten
Rembang jumlah pekerja di dua pabrik sepatu yang ada di Kabupaten
Rembang (PT HANDAL SUKSES KARYA (HSK) dan PT. Parkland

World of Rembang) didominasi oleh perempuan, dengan total pekerja

5 Supriyanti, M arisatya. Pemberdayaan Perempuan Pedesaan dalam
Meningkatkan Pendapatan Keluarga Perspektif Ekonomi Islam. Diss. IAIN Purwokerto,
2017.



sebanyak 4.854 orang jumlah pekerja laki-laki hanyalah 543 orang.® Di
mana yang bekerja di pabrik tersebut didominasi oleh perempuan, yang
mana artinya apabila terdapat perempuan yang sudah menikah turut
bekerja disana artinya perempuan tersebut mengemban dua peran
sekaligus (peran ganda) yaitu sebagai seorang istri dan juga buruh pabrik
(pekerja).

Peran ganda perempuan dalam keluarga seringkali memunculkan
dampak konflik antara tanggung jawab domestik dan profesional. Beban
kerja yang tinggi dapat mempengaruhi keharmonisan rumah tangga,
kualitas pengasuhan anak, dan kesehatan mental seorang ibu. Menurut
Badan Kependudukan dan Keluarga Berencana Nasional (BKKBN)
perempuan yang bekerja dan juga bertanggung jawab sebagai pengasuh
utama anak seringkali menghadapi tingkat stress serta kelelahan yang
lebih tinggi. Ketidakseimbangan ini apabila tidakditangani dengan tepat,
dapat menimbulkan munculnya konflik keluarga dan berdampak pada
perkembangan anak.®

PT. Parkland World of Rembang merupakan perusahaan
manufaktur yang didirikan sejak November 2019, yang berlokasi di Jalan
Raya Rembang-Pamotan, Desa Pasarbanggi Rembang. PT. Parkland
World of Rembang merupakan sebuah perusahaan yang beroperasi di

bidang produksi alas kaki, khususnya memproduksi sepatu merk Adidas

® BKKBN. (2022). Dampak Peran Ganda Perempuan Terhadap Ketahanan
Keluarga.



serta New Balance. Perusahaan ini merupakan bagian dari Parkland Co.,
Ltd., sebuah perusahaan yang ada di Korea Selatan. Berdirinya perusahaan
ini memberikan manfaat yang besar bagi Kabupaten Rembang, khususnya
dalam hal menyerap sumber daya manusia yang tersedia ada di Kabupaten
Rembang. Mayoritas tenaga kerja yang dibutuhkan adalah perempuan.
Berdasarkan pemaparan sebelumnya, maka peneliti merasa tertarik
untuk melakukan  penelitian mengenai fenomena tersebut, dengan
mengambil judul “Peran Ganda Perempuan dalam Keluarga (Studi Kasus
Perempuan Buruh Pabrik Sepatu PT. Parkland World of Rembang)”.
Penelitian akan dilakukan dengan mengfokuskan perempuan buruh
pabrik PT Parkland World of Rembang yang sedang menjalankan peran
ganda dalam kehidupan keluarga (sebagai pekerja sektor industri dan
sebagai istri serta ibu dalam keluarga) sebagai objek material. Fenomena
ini menarik untuk dikaji karena memunculkan sebuah dinamika sosial di
mana seorang perempuan dihadapkan dengan beban ganda, pembagian
waktu, serta relasi peran yang kompleks dalam struktur kehidupan rumah
tangga. Sedangkan yang akan menjadi objek formal dalam penelitian ini
yaitu analisis mengenai peran ganda perempuan dalam perspektif
keilmuan sosiologi agama menggunakan teori seperangkat peran (role set)
Robert K Merton. Teori ini memandang bahwa seorang individu tidak
hanya memiliki satu peran sosial, namun memiliki seperangkat peran (role
set) yang melekat pada status yang dimilikinya. Merton juga menjelaskan

bahwa adanya tuntutan yang berbeda serta bertolak belakang dari berbagai



peran yang dimiliki individu dapat menghadirkan sebuah konflik tertentu.
Melalui pendekatan ini, penelitian ditujukan untuk menganalisis
bagaimana seperangkat peran yang dijalani perempuan buruh pabrik serta
bagaimana peran ganda dapat memunculkan sebuah konflik peran bagi

yang dapat menggangu stabilitas kehidupan keluarga.

B. Rumusan Masalah

Berdasarkan uraian latar belakang masalah, yang menjadi pokok
permasalah merupakan peran ganda perempuan yang telah berumah
tangga setelah ia bekerja menjadi buruh pabrik sepatu, adapun rumusan
masalahnya adalah sebagai berikut:

1. Bagaimana role-set yang dimiliki perempuan dalam keluarga buruh
pabrik sepatu PT. Parkland World of Rembang?

2. Bagaimana role-conflik dari adanya peran ganda perempuan yang
bekerja sebagai buruh pabrik sepatu PT. Parkland World of

Rembang baik bagi perempuan itu sendiri maupun keluarga?

C. Tujuan dan Kegunaan

Berdasarkan permasalahan tersebut, maka studi penelitian ini

memiliki sejumlah tujuan dan kegunaan:



1. Tujuan:

a. Menjelaskan perangkat peran (role-set) yang dimiliki perempuan
dalam keluarga buruh pabrik sepatu PT. Parkland World of
Rembang.

b. Memahami role-conflik yang muncul akibat peran ganda
perempuan yang bekerja sebagai buruh pabrik sepatu PT. Parkland

World of Rembang.

2. Kegunaan:

a. Kegunaan Teoritis

1) Penelitian ini diharapkan dapat memperkaya kajian tentang
gender, khususnya yang terkait dengan peran ganda yang
dilakukan oleh perempuan. Kajian dalam penelitian ini
merujuk pada perempuan yang berprofesi sebagai buruh
pabrik sepatu PT. Parkland World of Rembang.

2) Penelitian ini diharapkan bisa memperluas wawasan
pembaca terkait dinamika peran ganda yang dijalani oleh
perempuan dalam berbagai konteks kehidupan.

3) Penelitian ini diharapkan dapat memberikan sumbangsih
ilmu pengetahuan di bidang sosiologi agama, misalnya
mengenai kajian agama, sex, dan gender serta kajian

sosiologi keluarga.



b. Kegunaan Praktis

1) Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat memberikan
kontribusi kepada Disperinaker Kabupaten Rembang atau
pelaku usaha dalam menyediakan data lapangan pekerjaan
yang lebih merata baik untuk laki-laki maupun perempuan
yang ada di Kabupaten Rembang.

2) Hasil penelitian ini dapat dijadikan panduan bagi perempuan
buruh pabrik dalam memahami perubahan peran mereka di
dalam keluarga, seperti membantu mereka menemukan
strategi untuk menyeimbangkan tanggung jawab rumah
tangga dan pekerjaan.

3) Hasil penelitian ini juga dapat digunakan untuk memberikan
pemahaman kepada masyarakat mengenai betapa pentingnya
membagi peran dalam rumah tangga secara adil, sehingga
peran perempuan sebagai pekerja dan ibu dapat lebih

dihargai dan didukung.

D. Tinjauan Pustaka

Kajian pustaka dalam sebuah penelitian merupakan sebuah dasar
pemikiran dalam upaya peningkatan pengetahuan maupun pandangan
pada penelitian yang telah ada, baik dari segi potensi, mafaat, maupun
kekurangannya. Kajian pustaka juga berguna untuk dijadikan bahan

perbandingan pada penelitian yang telah dilaksanakan serta guna



menghindari tumpang tindih dengan studi yang telah dilakukan yang
serupa pula dengan penelitian-penelitian terdahulu.

Kajian mengenai isu kesetaraan gender, yang diantaranya berupa
pergeseran peran perempuan sudah sangat sering dilakukan. Baik berupa
buku, jurnal ilmiah maupun artikel telah banyak dipublikasikan. Namun,
dari beberapa kajian tersebut masih minim yang membahas tentang
pergeseran peran yang dialami oleh masyarakat Rembang, khususnya
yang bekerja di PT. Parkland World of Rembang. Dengan demikian,
peneliti menyadari bahwa mengkaji tentang peran ganda yang dialami
oleh buruh pabrik di Kabupaten Rembang sangat penting untuk dilakukan.

Namun dari beberapa kajian yang telah dilaksanakan oleh para
penulis sebelumnya, setidaknya ada beberapa topik muatan yang hampir
menyerupai dengan topik yang penulis angkat diantaranya:

. Pergeseran Peran Perempuan dalam Keluarga

Pertama, artikel jurnal berjudul"Pergeseran Peran Gender: Studi
Kasus Multi Peran TKW di Desa Purwajaya Kecamatan Krangkeng
Kabupaten Indramayu" yang ditulis oleh Naila Farah yang membahas
tentang transformasi peran gender, terutama melalui studi kasus multi
peran TKW (Tenaga Kerja Wanita) di Desa Purwajaya, Kecamatan
Krangkeng, Kabupaten Indramayu. Pendekatan etnografi digunakan
dalam penelitian ini untuk menguraikaan perubahan peran gender yang
terjadi di masyarakat, khususnya perempuanyang bekerja sebagai tenaga

kerja migran. Dalam konteks ini, peran gender tidak lagi terpaku pada laki-



laki atau perempuan secara kaku, namun dapat mengalami perubahan
maupun terjadi secaara bersamaan tergantung pada situasi tertentu. Studi
ini juga menyoroti bagaimana perempuan TKW memiliki peran
multiperan, bukan semata sebagai ibu rumah tangga namun juga sebagai
penopang ekonomi utama keluarga.’

Persamaan antara penelitian sebelumnya dan penelitian ini sama-
sama mengangkat topik mengenai perubahan peran gender dalam
keluarga. Penelitian ini menyoroti bagaimana perempuan mengambil
peran yang sebelumnya dianggap sebagai tanggung jawab laki-laki. Selain
itu penelitian ini juga sama-sama mengangkat peran perempuan dalam
ranah kerja dan bagaimana perempuan menjadi penopang ekonomi
keluarga, baik sebagai buruh migran (TKW) maupun sebagai buruh pabrik
local. Adapun letak perbedaan penelitian ini dengan penelitian yang akan
dilaksanakan yaitu terletak pada objek penelitian, lokasi penelitian serta
metodologi penelitian yang akan digunakan, di mana penelitian diatas
menggunakan pendekatan etnografi sedangkan penelitian yang akan
dilakukan menggunakan pendekatan kualitatif —deskriptif dengan
wawancara yang mendalam dan observasi.

Kedua, artikel jurnal karya Ahmad Mustagim dan Afiful Huda
yang berjudul "Pergeseran Paradigma Penanggung Jawab Nafkah

Keluarga Analisis UU Perkawinan dan Gender" yang membahas peran

" Farah, Naila. "Pergeseran Peran Gender: Studi Kasus Multiperan TKW Di
Desa Purwajaya Kec. Krangken Kab. Indramayu." Equalita: Jurnal Studi Anak dan
Gender 2.2 (2020): him.182-201.
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sosial suami dan istri dalam keluarga serta pemeliharaan kebudayaan
bersama. Beberapa peran yang teridentifikasi antara lain pemberi nafkah,
pemeliharaan anak, peran seksualitas, kesehatan, rekreasi, dan
kekerabatan. Tradisionalnya, peran domestik seperti ibu rumah tangga
lebih cenderung dilakukan oleh istri, sementara peran di luar wilayah
tersebut lebih cenderung dilakukan oleh suami. Dalam jurnal tersebut
terdapat juga pembahasan mengenai pengaturan hak dan kewajiban suami
istri berdasarkan Ketuhanan Yang Maha Esa. Studi ini menyoroti
perubahan sosial budaya masyarakat Indonesia, perkembangan teknologi
komunikasi, karakteristik keluarga sakinah dalam Islam, kesetaraan
gender, kontribusi ekonomi perempuan dalam keluarga, dan pandangan
hukum Islam terhadap istri sebagai penanggung jawab keluarga. Dengan
berbagai penelitian yang mendalam, jurnal ini memberikan wawasan yang
kaya akan dinamika peran suami dan istri dalam konteks keuangan
keluarga serta pergeseran paradigma yang terjadi dalam masyarakat.®
Penelitian sebelumnya dan penelitian ini sama-sama mengangkat
topik mengenai pergeseran peran dalam keluarga, khususnya terkait
dinamika antara suami dan istri dalam menjalankan peran yang mereka
miliki. Keduanya sama-sama menyoroti isu kesetaraan gender dan

berfokus pada bagaimana kontribusi ekonomi perempuan sebagai salah

& Mustakim, Ahmad, dan  Afiful Huda. "Pergeseran Pearadigma Penanggung

jawab Nafkah Keluarga: Analisis UU Perkawinan dan Gender”. Jas Merah: Jurnal
hokum dan Ahwal al-Syakhsiyyah 3.1 (2023): 7589.
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satu faktor krusial dalam perubahan peran mereka dalam keluarga.
Adapun letak pembeda penelitian ini dengan penelitian yang akan
dilaksanakan terletak pada objek kajian dan fokus yang dibahas. Objek
penelitian ini lebih luas karena membahas peran suami dan istri dalam
keluarga secara umum tanpa membatasi objek pada kelompok atau profesi
tertentu, sedangkan penelitian berikutnya hanya berfokus pada satu profesi,
yaitu perempuan buruh pabrik PT. Parkland World of Rembang. Fokus
penelitian ini adalah mendalami pengaruh UU Perkawinan, hukum Islam,
dan prinsip ketuhanan dalam pembagian peran suami istri, sedangkan
penelitian yang akan dilakukan lebih berfokus pada realitas dan sosial
ekonomi  perempuan buruh tanpa kajian mendalam terkait
hukum maupun agama.

Ketiga, artikel jurnal yang bertajuk "Kesetaraan Gender:
Fenomena Pergeseran Peran Ekonomi Wanita dari Tulang Rusuk Menjadi
Tulang Punggung" yang ditulis oleh Sri Fadilah. Jurnal ini membahas
tentang kesetaraan gender dan pergeseran peran ekonomi wanita dari
tulang rusuk menjadi tulang punggung. Beberapa poin utama yang disorot
dalam jurnal tersebut adalah mengenai emansipasi wanita dan perjuangan
feminis untuk kesetaraan gender, yang mengarah pada adanya kesamaan
peran antara pria dan wanita baik di ranah domestik maupun publik.
Konsep penciptaan wanita dari tulang rusuk Adam dalam perspektif
agama, dengan penekanan bahwa wanita bukan lebih rendah atau lebih

tinggi dari pria, melainkan sebagai mitra yang saling bergantung dan
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membutuhkan. Dan membahas tentang peran wanita dalam kehidupan
kultural dan ekonomi di mana seiring perkembangan zaman peran tersebut
berubah dari tulang rusuk menjadi tulang punggung. Jurnal ini
memberikan pemahaman mendalam tentang peran penting wanita dalam
ekonomi dan masyarakat, serta menggarisbawahi urgensi pengakuan
terhadap kontribusi mereka dalam membangun keluarga dan mencapai
kesetaraan gender.®

Persamaan antara penelitian sebelumnya dan penelitian ini sama-
sama mengangkat topik mengenai kesetaraan gender yang berfokus pada
pergeseran peran perempuan dalam keluarga, yang mana perempuan
mengalami perubahan signifikan dari sekedar pembantu atau pendukung
dalam keluarga menjadi tulang punggung yang berkontribusi besar pada
keberlangsungan ekonomi keluarga. Perbedaan keduanya terletak pada,
subjek penelitian dan fokus penelitian. Penelitian ini membahas mengenai
fenomena pergeseran peran perempuan secara umum tanpa membatasi
subjeknya berdasarkan kelompok atau profesi tertentu, sedangkan
penelitian yang akan dilakukan membatasi subjek berdasarkan profesi
buruh pabrik PT. Parkland World of Rembang. Penelitian ini
menggunakan pendekatan konseptual dan reflektif dengan menggunakan
analisis gender, perspektif agama dan emansipasi feminis dengan fokus

pergeseran peran perempuan secara makro di masyarakat. Sedangkan

®Fadilah, Sri. "Kesetaraan gender: Fenomena pergeseran peran ekonomi wanita
dari tulang rusuk menjadi tulang punggung." Mitra Gender (Jurnal Gender dan Anak)
1.1 (2018):18-26.
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penelitian yang akan dilaksanakan menggunakan studi kasus sebagai
pendekatan utama dan berfokus pada pengaruh pergeseran peran
perempuan dalam keluarga di tingkat mikro dengan konteks spesifik
kehidupan buruh pabrik.

Keempat, artikel jurnal karya Mey Kurnia yang berjudul "Buruh
Perempuan di Negeri Perempuan: Studi Kasus Pergeseran Peran
Perempuan Minangkabau". Jurnal tersebut membahas pergeseran peran
perempuan di Kubang Nan Duo, sebuah daerah di Minangkabau, yang
dipengaruhi oleh faktor ekonomi dan budaya. Penelitian menggunakan
metode sejarah untuk menganalisis bagaimana penjualan dan gadai harta
pusaka telah memengaruhi perempuan secara ekonomi, mendorong
mereka untuk menjadi buruh tani. Tradisi adat yang dulunya melindungi
perempuan kini terkikis, meninggalkan mereka rentan secara ekonomi dan
terdorong untuk mencari mata pencaharian alternatif. Artikel tersebut juga
menyoroti  signifikansi  sejarah  perempuan dalam masyarakat
Minangkabau, di mana perempuan tradisionalnya memiliki kekuasaan
ekonomi dan hak waris. Namun, perubahan lanskap ekonomi dan
pengaruh patriarki telah menyebabkan peninjauan ulang terhadap peran
dan keamanan ekonomi perempuan di daerah tersebut. Keseluruhan,
jurnal ini memberikan analisis komprehensif tentang evolusi peran

perempuan di Kubang Nan Duo dalam kerangka masyarakat
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Minangkabau, mengeksplorasi persimpangan tradisi budaya, tantangan
ekonomi, dan dinamika gender.°

Penelitian sebelumnya dan penelitian ini sama-sama mengangkat
topik mengenai pergeseran peran perempuan dalam keluarga akibat
pengaruh ekonomi dan budaya. Keduanya sama-sama membahas
mengenai bagaimana faktor ekonomi menjadi alasan utama perempuan
mulai berperan di ranah publik, keduanya juga menyoroti dampak dari
pergeseran peran yang terjadi. Pembeda dari penelitian ini dengan
penelitian yang akan dilakukan terletak pada subjek yang akan diteliti dan
fokus analisis. Pada artikel jurnal tersebut subjek yang diteliti merupakan
perempuan Minangkabau yang memiliki latar budaya matrilineal di mana
perempuan secara tradisional memiliki kekuasaan terhadap ekonomi dan
hak waris, sedangkan penelitian yang akan dilakukan berfokus pada buruh
pabrik perempuan. Fokus analisis dari penelitian ini adalah mengkaji
perubahan peran perempuan dari perspektif sejarah, terutama bagaimana
perubahan adat dan ekonomi tradisional memengaruhi perempuan
Minangkabau, sedangkan penelitian yang akan dilakukan lebih
menekankan pada transformasi peran perempuan sebagai buruh pabrik
dan dampaknya pada struktur keluarga modern sebagai pencari nafkah dan

pengaruhnya terhadap struktur keluarga.

OKurnia, Mery. "Buruh perempuan di negeri perempuan: Studi kasus pergeseran
peran perempuan minangkabau." Kafaah: Journal of Gender Studies 7.1 (2017): 57-66.
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Kemudian kelima, artikel yang berjudul “Pergeseran Peran
Domestik Pada Keluarga TKW Di Desa Sasahan Kecamatan Waringin
Kurung Kabupaten Serang” karya Rahmawati. Artikel tersebut membahas
tentang pergeseran peran domestik pada keluarga Tenaga Kerja Wanita
(TKW) di Desa Sasahan. Dalam konteks ini, jurnal membahas peran
suami dalam mengelola keuangan rumah tangga, pengasuhan anak, dan
peran domestik lainnya yang harus diemban ketika istri bekerja di luar
negeri sebagai TKW. Faktor ekonomi menjadi alasan utama perempuan
menjadi TKW, dan hal ini mempengaruhi dinamika keluarga serta
tuntutan peran yang harus dijalankan oleh suami dalam keluarga TKW.
Jurnal juga membahas pentingnya pemahaman peran domestik dan publik
dalam keluarga TKW serta implikasinya terhadap kehidupan keluarga dan
masyarakat Desa Sasahan. Metode penelitian yang digunakan adalah
kualitatif deskriptif dengan pendekatan studi kasus.'!

Penelitian sebelumnya dan penelitian ini sama-sama mengangkat
topik mengenai perubahan peran perempuan dalam keluarga, khususnya
ketika perempuan terlibat aktif dalam peran ekonomi, baik sebagai buruh
pabrik maupun sebagai tenaga kerja wanita (TKW), keduanya juga sama-
sama membahas tentang dampak dari adanya pergeseran peran perempuan
terhadap dinamika keluarga, termasuk hubungan antara suami istri serta

pembagian peran domestik. Perbedaan dari penelitian tersebut dengan

11 Rahmawati, R. (2014). Pergeseran Peran Domestik Pada Keluarga Tkw Di
Desa Sasahan Kecamatan Waringin Kurung Kabupaten Serang. Jurnal Administrasi
Publik, 5(2).
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penelitian yang akan dilakukan diantaranya yaitu fokus penelitian yang
mana penelitian tersebut berfokus pada keluarga TKW di desa Sasahan
sedangkan penelitian yang akan dilakukan berfokus pada perempuan
buruh pabrik sepatu PT. Parkland World of Rembang yang ada di desa
Pacing. Perbedaan lainnya terletak pada fokus topik yang dibahas,
penelitian tersebut berfokus pada bagaimana suami mengambil alih peran
domestik seperti pengasuhan anak dsn pengelolaan rumah tangga ketika
istrinya bekerja sebagai TKW. Sedangkan penelitian yang akan dilakukan
lebih menyoroti tentang bagaimana buruh pabrik tetap menjalankan peran
domestik mereka meskipun memiliki tanggung jawab Kkerja, sehingga
terjadi peran ganda.

Kemudian keenam, artikel yang berjudul “Pergeseran Peran
Domestik Pada Keluarga TKW Di Desa Sasahan Kecamatan Waringin
Kurung Kabupaten Serang” karya Rahmawati. Artikel tersebut membahas
tentang pergeseran peran domestik pada keluarga Tenaga Kerja Wanita
(TKW) di Desa Sasahan. Dalam konteks ini, jurnal membahas peran
suami dalam mengelola keuangan rumah tangga, pengasuhan anak, dan
peran domestik lainnya yang harus diemban ketika istri bekerja di luar
negeri sebagai TKW. Faktor ekonomi menjadi alasan utama perempuan
menjadi TKW, dan hal ini mempengaruhi dinamika keluarga serta
tuntutan peran yang harus dijalankan oleh suami dalam keluarga TKW.
Jurnal juga membahas pentingnya pemahaman peran domestik dan publik

dalam keluarga TKW serta implikasinya terhadap kehidupan keluarga dan

17



masyarakat Desa Sasahan. Metode penelitian yang digunakan adalah
kualitatif deskriptif dengan pendekatan studi kasus.'2

Penelitian sebelumnya dan penelitian ini sama-sama mengangkat
topik mengenai perubahan peran perempuan dalam keluarga, khususnya
ketika perempuan terlibat aktif dalam peran ekonomi, baik sebagai buruh
pabrik maupun sebagai tenaga kerja wanita (TKW), keduanya juga sama-
sama membahas tentang dampak dari adanya pergeseran peran perempuan
terhadap dinamika keluarga, termasuk hubungan antara suami istri serta
pembagian peran domestik. Pembeda dari penelitian tersebut dengan
penelitian yang akan dilakukan diantaranya yaitu fokus penelitian yang
mana penelitian tersebut berfokus pada keluarga TKW di desa Sasahan
sedangkan penelitian yang akan dilakukan berfokus pada perempuan
buruh pabrik sepatu PT. Parkland World of Rembang yang ada di desa
Pacing. Perbedaan lainnya terletak pada fokus topik yang dibahas,
penelitian tersebut berfokus pada bagaimana suami mengambil alih peran
domestik seperti pengasuhan anak dsn pengelolaan rumah tangga ketika
istrinya bekerja sebagai TKW. Sedangkan penelitian yang akan dilakukan
lebih menyoroti tentang bagaimana buruh pabrik tetap menjalankan peran
domestik mereka meskipun memiliki tanggung jawab kerja, sehingga

terjadi peran ganda.

12 Rahmawati, R. (2014). Pergeseran Peran Domestik Pada Keluarga Tkw Di
Desa Sasahan Kecamatan Waringin Kurung Kabupaten Serang. Jurnal Administrasi
Publik, 5(2).
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2. Dampak Peran Ganda Perempuan dalam Keluarga

Pertama, artikel jurnal dengan judul "Konflik Rumah Tangga
Akibat Pergeseran Peran Suami Istri Selama pandemi Covid-19" dari
Wanda Marshela dan Stevany Afrizal yang membahas tentang pergeseran
peran di dalam rumah tangga terutama ibu rumah tangga selama pandemi
Covid19. Jurnal tersebut menjelaskan bahwa kondisi rumah tangga selama
pandemi covid-19 mengakibatkan terjadinya ketimpangan gender di
dalam rumah tangga. Perempuan terpaksa mengambil peran yang lebih
besar dalam memenuhi kebutuhan keluarga, sementara itu konflik rumah
tangga turu meningkat akibat perbedaan pemahaman dan dukungan antara
suami dan istri.*®

Penelitian sebelumnya dan penelitian ini sama-sama mengangkat
topik mengenai perubahan peran perempuan dalam keluarga, terutama
tentang bagaimana perempuan mengambil peran yang lebih besar dalam
membantu memenuhi kebutuhan keluarga. Keduanya sama-sama
mengungkapkan ketimpangan gender dalam keluarga, di mana perempuan
sering kali memikul beban tambahan baik secara domestik maupun
ekonomi yang sebelumnya lebih banyak diemban oleh laki-laki, kedua
penelitian ini menggaris bawahi dampak dari adanya perubahan peran

perempuan terhadap dinamika keluarga baik dari segi hubungan antar

13 Marsella, W., & Afrizal, S. (2022). Konflik Rumah Tangga Akibat Pergeseran
Peran Suami Istri Selama Pandemi Covid-19. Sosial Khatulistiwa: Jurnal Pendidikan
IPS, 2(2), 51-62.
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anggota keluarga maupun potensi konflik. Sedangkan perbedaan dari
penelitian ini dengan penelitian yang akan dilakukan yaitu, penelitian ini
fokus pada dampak pandemi terhadap pembagian peran domestik dan
konflik yang muncul akibat pergeseran tanggung jawab dalam rumah
tangga. Penelitian yang akan dilakukan fokus pada perubahan peran
perempuan

Kedua, artikel jurnal yang bertajuk "Kondisi Sosial Ekonomi dan
Pendidikan Anak pada Rumah Tangga Tenaga Kerja Wanita (TKW)"
karya Rendi Ardiyansyah, Berti Mandala Putra, serta Widia ini membahas
mengenai kondisi sosial ekonomi dan pendidikan anak pada rumah tangga
tenaga kerja wanita (TKW) di Desa Nunggi. Dalam jurnal ini,
disampaikan bahwa kehidupan sosial ekonomi keluarga TKW tergolong
dalam keluarga dengan pendapatan yang terbatas. Kondisi ini membuat
pemenuhan kebutuhan sekunder seperti pendidikan dan kebutuhan rumah
tangga lainnya menjadi sulit. Para wanita TKW di Desa Nunggi umumnya
bekerja di luar negeri untuk membantu suami membayar hutang atau
untuk memastikan memberikan anak-anak mereka yang dianggap sebagai
indikator kesuksesan. Meskipun upah yang diperoleh di daerah sendiri
tidak mencukupi untuk biaya pendidikan anak dari sekolah dasar hingga
perguruan tinggi, motivasi untuk memberikan pendidikan yang lebih baik
kepada anak-anak menjadi dorongan kuat bagi para wanita TKW. Jurnal
ini memberikan gambaran mendalam tentang realitas kehidupan keluarga

TKW di Desa Nunggi dan faktor-faktor yang mendorong mereka untuk

20



bekerja di luar negeri demi kesejahteraan keluarga dan pendidikan anak-
anak.4

Pennelitian sebelumnya dan penelitian ini sama-sama mengangkat
topik mengenai bagaimana perempuan menjadi aktor utama dalam
memenuhi perekonomian keluarga, baik dengan berkontribusi menjadi
buruh pabrik maupun TKW. Keduanya sama-sama membahas mengenai
dampak dari adanya pergeseran peran perempuan dalam keluarga terhadap
kondisi keluarga. Selain itu baik penelitian tersebut maupun penelitian
yang akan dilakukan sama-sama membahas tentang bagaimana
keterlibatan perempuan dalam dunia kerja yang dipengaruhi oleh kondisi
sosial ekonomi, seperti keterbatasan pendapatan suami dan kebutuhan
rumah tangga yang tidak terhindarkan. Perbedaan dari penelitian tersebut
dengan penelitian yang akan dilakukan terletak pada lokasi penelitian,
lingkup pembahasan, dan latar belakang pekerjaan subjek
yang akan diteliti.

Ketiga, Artikel jurnal karya Astri Dwi Andriani yang berjudul
“Peran Istri Sebagai Wanita Karier Dalam Perspektif Islam Dan
Pengaruhnya Terhadap Angka Perceraian Indonesia”. Jurnal tersebut
membahas peran istri sebagai wanita karir dalam Islam dan pengaruhnya
terhadap angka perceraian di Indonesia. Dalam konteks ini, jurnal

membahas tentang pergeseran peran dan fungsi suami istri dalam rumah

Y“Ardiansyah, R., Putra, B. M., & Widia, W. (2022). Kondisi Sosial Ekonomi dan
Pendidikan Anak pada Rumah Tangga Tenaga Kerja Wanita (TKW). JIIP-Jurnal limiah
IImu Pendidikan, 5(11), 5134-5142.
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tangga, di mana banyak istri di Indonesia berperan sebagai pemimpin
keluarga yang bertugas mencukupi kebutuhan. Istilah "wanita karir"
digunakan untuk istri yang bekerja di publik untuk mencari nafkah dan
mengembangkan karir mereka. Jurnal juga menyoroti konsekuensi dari
peran ganda yang dijalani oleh wanita karir, antara lain dampak positif dan
negatifnya terhadap keluarga. Selain itu, jurnal ini juga membahas
pentingnya menjalankan hak dan kewajiban dengan baik oleh istri dan
suami agar tercipta harmoni dalam rumah tangga, mengingat
ketidakharmonisan dapat menjadi penyebab perceraian.®

Persamaan antara penelitian sebelumnya dan penelitian ini sama-
sama mengangkat topik mengenai perubahan peran perempuan dalam
keluarga terutama peran perempuan yang bekerja di luar rumah dan
konsekuensinya terhadap dinamika keluarga. Penelitian tersebut dan
penelitian yang akan dilakukan sama-sama mengkaji peran perempuan
yang menjalani dua tanggung jawab (sebagai pekerja dan sebagai seorang
istri). Adapun letak pembedanya yaitu pada subjek penelitian dan
perspektif bidang kajian. Penelitian tersebut mengkaji secara umum istri
yang berkarir di berbagai profesi tanpa memfokuskannya pada satu profesi,
sedangkan penelitian yang akan dilaksanakan memfokuskan subjek
penelitiannya pada perempuan buruh  pabrik sepatu  PT.

ParklandWorld of Rembang. Penelitian tersebut menitikberatkan pada

S Andriani, A. D. (2020). Peran Istri Sebagai Wanita Karier Dalam Perspektif
Islam Dan Pengaruhnya Terhadap Angka Perceraian Indonesia. Taklim: Jurnal
Pendidikan Agama Islam, 18(2), 103-116.
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perspektif islam dan hubungannya dengan keharmonisan rumah tangga
serta angka perceraian. Adapun penelitian yang akan dilaksanakan
mengedepankan perspektif gender.

Keempat, artikel jurnal yang berjudul “Peran perempuan dalam
pengembangan ekonomi melalui kegiatan UMKM di Kabupaten Bantul."”
Karya Nur Fitri Mutmainah yang membahas mengenai peran perempuan
dalam kegiatan ekonomi melalui sektor UMKM di Kabupaten Bantul.
Penelitian ini fokus pada menjelaskan dan menganalisis peran perempuan
dalam aktivitas ekonomi, menganalisis potensi resiko serta kendala yang
menghambat pertumbuhan ekonomi melalui sektor UMKM, serta
memperluas sumber acuan dalam memahami permasalahan perempuan
dilihat dari segi kontribusi dan partisipasi dalam kegiatan ekonomi.
Metode penelitian yang digunakan adalah kualitatif deskriptif dengan
teknik pengumpulan data berupa studi pustaka, observasi, dan wawancara
mendalam terhadap perempuan pelaku UMKM di Kabupaten Bantul.®

Persamaan antara penelitian sebelumnya dan penelitian ini sama-
sama mengangkat topik mengenai peran perempuan dalam aktivitas
ekonomi dan kontribusinya terhadap keluarga serta masyarakat. Keduanya
juga menggunakan pendekatan kualitatif untuk menggali data melalui
wawancara dan observasi mendalam. Namun, terdapat perbedaan

signifikan dalam konteks dan fokus penelitian. Penelitian yang akan

16 Mutmainah, N. (2020). Peran perempuan dalam pengembangan ekonomi
melalui kegiatan UMKM di Kabupaten Bantul. WEDANA: Jurnal Kajian Pemerintahan,
Politik Dan Birokrasi, 6(1), 1-7.
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dilaksanakan mengfokuskan pada perempuan buruh pabrik di sektor
formal, dengan penekanan pada dampak pekerjaan mereka terhadap
dinamika keluarga dan perubahan peran domestik. Sebaliknya, penelitian
tersebut menyoroti perempuan pelaku UMKM di sektor informal, dengan
fokus pada pengembangan usaha ekonomi, hambatan, serta strategi
pemberdayaan. Selain itu, subjek dan lokasi penelitian juga berbeda, di
mana penelitian yang akan dilakukan berlokasi di Rembang dengan buruh
pabrik sebagai subjek, sementara penelitian terdahulu dilakukan di Bantul
dengan pelaku UMKM sebagai fokus utama. Perbedaan ini menunjukkan
ruang lingkup yang berbeda dalam memahami peran perempuan dari
aspek ekonomi dan sosial.

Kelima adalah artikel jurnal dengan judul “Pergeseran Peran
Keluarga pada Perempuan Migran Sekuler Dalam Pengembangan Usaha
Mandiri di Sektor Informal” karya Karningsih.. Artikel tersebut menyoroti
tantangan dan usaha yang dilakukan oleh perempuan migran sirkuler
dalam mencari nafkah, mengelola usaha mandiri, serta mempertahankan
peran ganda sebagai pekerja dan pengurus rumah tangga. Selain itu, jurnal
ini juga mengulas tentang karakteristik sektor informal, profil perempuan
migran sirkuler, dan dampak mobilitas tinggi mereka terhadap kehidupan

keluarga dan anak-anak yang ditinggalkan di daerah asal.’

7Karningsih, K. (2024). Pergeseran Peran Keluarga Pada Perempuan Migran
Sirkuler Dalam Pengembangan Usaha Mandiri Di Sektor Informal. MIMBAR
ADMINISTRASI FISIP UNTAG Semarang, 21(1), 180-189.
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Persamaan antara penelitian sebelumnya dan penelitian ini sama-
sama mengangkat topik mengenai perubahan peran perempuan dalam
keluarga, khususnya terkait kontribusi ekonomi dan peran ganda sebagai
pencari nafkah sekaligus pengurus rumah tangga. Kedua penelitian ini
sama-sama membahas dampak perubahan tersebut terhadap kehidupan
keluarga dan dinamika domestik. Namun, terdapat perbedaan signifikan
dalam konteks penelitian, penelitian yang akan dilakukan berfokus pada
perempuan yang bekerja sebagai buruh pabrik dalam lingkungan kerja
formal di satu lokasi tetap, sedangkan penelitian tersebut menyoroti
perempuan migran sirkuler yang bekerja di sektor informal dengan
mobilitas tinggi. Selain itu, penelitian tersebut juga mencakup
pembahasan tentang pengelolaan usaha mandiri dan karakteristik sektor
informal, yang tidak menjadi fokus dalam penelitian yang akan dilakukan.

Berdasarkan tinjauan pustaka di atas dapat diperoleh kesimpulan
bahwa terdapat kesamaan tema penelitian antara penelitian pada laporan
ini dan pada penelitian-penelitian yang ada dalam tinjauan pustaka di atas.
Kesamaannya adalah terletak pada kesamaan fokus penelitian, yaitu sama-
sama berfokus pada pembahasan mengenai peran dan isu gender dalam
masyarakat. Hal yang menjadi pembeda antara penelitian ini dengan
penelitian terdahulu adalah penelitian terdahulu lebih banyak
memfokuskan penelitian terhadap perempuan buruh yang bekerja di
sektor informal seperti pada tenaga kerja wanita (TKW) atau perempuan

pelaku UMKM, sedangkan pada penelitian ini penulis mengambil subjek

25



penelitian yang berasal dari sektor industri formal dengan memperhatikan
aspek psikologis yang masih jarang mendapat perhatian khusus, terlebih
lagi buruh pabrik PT. Parkland World of Rembang yang belum pernah
dibahas oleh penelitian terdahulu. Oleh karena itu penulis tertarik
mengambil topik penelitian mengenai peran ganda perempuan dalam
keluarga yang bekerja sebagai buruh di pabrik PT. Parkland world of
Rembang.

Penelitian ini berfokus pada peran ganda perempuan buruh pabrik
sepatu di PT Parkland World of Rembang dengan menggunakan teori role-
set Robert K. Merton sebagai landasan teori. Kebaruan penelitian ini
terletak pada analisis mendalam tentang bagaimana perempuan berfungsi
dalam konteks industri, yang belum banyak dieksplorasi dalam literatur
sebelumnya, serta penekanan pada tantangan yang dihadapi perempuan
sebagai pekerja dan pengurus rumah tangga. Dengan mengintegrasikan
perspektif gender dalam sektor industri, penelitian ini diharapkan dapat
mengisi gap pengetahuan yang ada dan memberikan wawasan baru
tentang dinamika sosial yang mempengaruhi kesejahteraan perempuan
buruh. Oleh karena itu peneliti ingin meneliti lebih lanjut fenomena
tersebut dengan judul Peran Ganda Perempuan Dalam Keluarga (Studi
Kasus Perempuan Buruh di Pabrik Sepatu PT. Parkland of Rembang).
Dengan banyaknya referensi yang sebelumnya telah disebutkan
menjadikan masalah penelitian ini memiliki pijakan dan urgen untuk

dilakukan.
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E. Kerangka Teori

1. Peran Ganda

Peran berasal dari bahasa Inggris yaitu "role” yang definisinya
adalah "peron's task or duty in undertaking". Artinya "tugas atau
kewajiban seseorang dalam melakukan sebuah usaha atau pekerjaan".
Peran didefinisikan sebagai seperangkat tingkah laku yang diharapkan
dapat dimiliki oleh orang yang memiliki kedudukan dalam masyarakat.
Sedangkan peranan adalah sebuah tindakan yang dilakukan oleh
seseorang dalam suatu peristiwa.'®

Menurut Soerjono Soekanto sendiri peranan merupakan sebuah
aspek dinamis status (kedudukan), di mana seseorang menjalankan suatu
peran apabila seseorang melaksanakan hak dan kewajibannya sesuai
dengan kedudukan yang ia miliki. Setiap individu dalam sebuah organisasi
memiliki berbagai macam karakteristik dalam melaksanakan sebuah tugas,
tanggung jawab maupun kewajiban yang telah diberikan oleh masing-
masing lembaga maupun organisasi yang dimilikinya.®

Pengertian peran menurut Koentrajaraningrat tidak berbeda jauh
dengan yang diutarakan oleh Soerjono Soekanto. Menurutnya peran

mengacu pada tingkah laku seseorang yang memutuskan suatu kedudukan

18Syamsir, Torang, Organisasi & Manajemen (Perilaku, Struktur, Budaya &
Perubahan Organisasi), (Bandung: Alfabeta, 2014). him.86.

¥Soerjono Soekanto, Sosiologi Suatu Pengantar, (Jakarta: PT. Raja Grafindo
Persada,2002), him.37
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tertentu, yang mana dapat diartikan bahwa konsep peran merujuk kepada
pola perilaku yang diharapkan dari seseorang yang memiliki posisi atau
status tertentu dalam sebuah organisasi atau sistem. Sedangkan menurut
Ahmadi peran merupakan sebuah kompleks pengharapan manusia
terhadap bagaimana seseorang harus bersikap serta berbuat dalam kondisi
atau sesuatu tertentu yang berdasarkan status maupun fungsi sosial yang
dimilikinya.?

Soerjono Soekanto berpendapat bahwa suatu peran terdiri dari tiga

komponen, sebagai berikut:

a. Konsepsi peran, merupakan sebuah kepercayaan individu
mengenai apa yang dilaksanakan dengan situasi atau kondisi
tertentu.

b. Harapan peran, merupakan suatu harapan orang lain terhadap
individu yang menduduki jabatan atau posisi tertentu tentang
bagaimana individu tersebut seharusnya bertindak.

c. Pelaksanaan peran, merupakan sebuah perilaku sesungguhnya
dari individu yang berada pada suatu jabatan atau posisi
tertentu.?

Berdasarkan beberapa pengertian tersebut, peran dapat dipahami

sebagai tindakan atau perilaku yang diharapkan oleh lingkungan atau

2Afilaily, N. (2022). Peran Sentra Batik Tulis Dalam Peningkatan Pendapatan
Keluarga Perempuan Pengrajin Dalam Perspektif Ekonomi Islam Studi Kasus Di Batik
Tulis Dermo Kecamatan Mojoroto Kota Kediri (Doctoral dissertation, IAIN Kediri).

21 Soerjono  Soekanto, Peranan Sosiologi Suatu Pengantar, (Jakarta:
Rajawali,2009), him.32
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sekelompok orang agar bisa dilakukan oleh individu maupun kelompok
tertentu berdasarkan status serta kedudukan yang dimilikinya, individu
juga diharapkan dapat memberikan pengaruh pada sekelompok orang
maupun lingkungan tersebut.

Sedangkan peran ganda (dual role) mengacu pada seseorang atau
individu, khususnya perempuan yang harus melaksanakan dua atau lebih
peran utama yang berasal dari status sosial yang berbeda di mana
seringkali memiliki tuntutan yang berbeda. Menurut Kartini peran ganda
perempuan merupakan peranan perempuan dalam dua bentuk atau dua
ranah sekaligus, yaitu ranah domestik (kehidupan keluarga) dan ranah
publik (kehidupan pekerja).??

2. Teori Perangkat Peran (Role-set) Robert K Merton

Teori perangkat peran pertama kali dikenalkan oleh Merton dalam
artikel yang diterbitkan pada tahun 1957 yang berjudul "Perangkat Peran
(role-set): problem-problem dalam teori sosiologi” melalui The British
Journal of Sociology. Merton memulai analisanya dengan mendefinisikan
status dan peran sebagaimana yang dibuat oleh Ralp Linton. Status
dipahami sebagai suatu posisi yang ada di dalam struktur sosial yang
disertai dengan hak dan kewajiban. Sedangkan peran merupakan pola
tingkah laku yang diharapkan lingkungan atau masyarakat dari status

tertantu yang diduduki oleh individu. Menurut Linton setiap status

ZJeiskee Salaa, “Peran Ganda Ibu Rumah Tangga Dalam Meningkatkan Ekonpmi
Keluarga Di Desa Tarohan Kecamatan Beo Kabupaten Kepulauan Talaud,” Jurnal
Holistik 8, no. 15 (2015): him 2.
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mempunyai satu peran tertentu, jadi semakin banyak status yang dimiliki
oleh individu, semakin banyak pula perannya. Setiap individu dalam
masyarakat mempunyai banyak status yang disebut sebagai status-set.
Oleh sebab itu, setiap individu yang juga memiliki banyak peranan
disebut dengan role-set.??

Merton mengembangkan konsep peran Linton dengan
memperkenalkan gagasan bahwa setiap status tidak hanya memiliki satu
peran saja, melainkan bisa memiliki lebih dari satu peran. Merton
menyebut peran-peran tersebut dengan sebutan perangkat peran (role-set).
Menurut merton role-set merupakan kelengkapan dari hubungan-
hubungan yang dimiliki oleh individu karena menduduki status atau
jabatan-jabatan sosial tertentu.?* Menurutnya, setiap individu memiliki
bermacam-macam status yang mana dalam masing-masing status tersebut
memiliki sejumlah peran. Sejalan dengan yang dikemukakan Linton,
Merton juga menyebutkan sekumpulan peran tersebut sebagai perangkat
peran atau "role-set”, sera status yang banyak sebagai perangkat-
perangkat status atau "status-set".

Salah satu karakteristik utama dari role-set yaitu variasi dalam
harapan peran (role expectations) dari anggota yang berbeda dalam set

tersebut. Setiap individu yang berinteraksi dengan individu lain

2Raho, B. (2021). Teori sosiologi modern (Edisi Revisi, Cetakan ke-2). Penerbit
Ledalero. him. 90.

ZMerton, R. K. (1957). The role-set: Problems in sociological theory. The British
Journal of Sociology, 8(2), him.106.
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berdasarkan statusnya memiliki harapan yang mungkin saling
bertentangan. Perbedaan harapan tersebut yang kemudian dapat
memunculkan sebuah ketegangan (role strain) bagi individu yang harus
memenuhi berbagai harapan yang beragam tersebut. Role strain
merupakan ketegangan yang timbul sebagai dampak dari peran-peran
yang tidak kompatibel dari sebuah status tertentu.? Sebagai contoh,
perempuan yang bekerja sebagai buruh pabrik memiliki peran yang
berbeda-beda dalam hubungannya dengan manager, mandor pabrik, atau
bahkan sesama buruh pabrik yang mana dadi masing-masing peran
tersebut menuntut untuk diperhatikan yang akan membuat perempuan
buruh tersebut berpeluang mengalami role strain atau ketegangan peran.

Sebagaimana yang telah dijelaskan sebelumnya, setiap individu
menduduki banyak status yang otomatis individu tersebut juga
menjalankan banyak peran. Kondisi semacam itu akan menyebabkan
terjadinya konflik peran atau role conflict. Role conflict merupakan
konflik yang muncul karena seseorang menduduki dua atau lebih status
yang mana masing-masing status memiliki peran yang berbeda-beda
pula.?® Misalnya, sebagai seorang buruh pabrik dan ibu rumah tangga,
perempuan mungkin mengalami konflik ketika ia pada waktu bersamaan

harus menjalankan peran sebagai pencari nafkah dan peran sebagai ibu

him.88.

hlm.89

#Raho, B. (2016). Sosiologi (Cetakan ke-4). Maumere: Penerbit Ledalero.

%6 Raho, B. (2016). Sosiologi (Cetakan ke-4). Maumere: Penerbit Ledalero.
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maupun istri yang harus mengurus rumah tangga. Akibat dari kondisi

tersebut, perempuan yang menjalankan status berbeda-beda dengan peran

yang berbeda-beda pula tidak bisa menjalankan perannya secara maksimal.

Menurut Merton, ketegangan serta konflik peran yang berasal dari

status tertentu (ketegangan peran) ataupun yang berasal dari beberapa

status (konflik peran) dapat diminimalisir dengan beberapa mekanisme

berikut:

a.

Intensitas, yaitu individu harus belajar untuk membedakan
perilaku serta harapan yang sesuai untuk konteks yang berbeda
dalam role-setnya. Misalnya, perempuan yang bekerja sebagai
buruh harus bersikap sebagai karyawan di kantor dan sebagai
ibu rumah tangga di rumah. Maka dari itu, perempuan buruh
tersebut harus bisa membedakan dengan tegas tidak membawa
beban pekerjaan ke dalam rumah, maupun hadus berusaha
tidak membawa masalah rumah (domestik) yang bisa
mengganggu konsentrasi perannya di pabrik.

Persaingan, yaitu individu memilih untuk menjalankan kedua
perannya secara maksimal. Misalnya perempuan buruh
berusaha menghindari terjadinya ketegangan peran dengan
menjalankan dua peran yang dimilikinya (pekerja buruh dan

ibu rumah tangga) secara maksimal.
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c. Mengisolir salah satu peran (segregation of roles), yaitu
individu secara ketat memisahkan lingkungan di mana peran-
peran tersebut dijalankan.

d. Mengamati potensi konflik, individu tidak menunggu konflik
terjadi, namun terus-menerus mengamati, menganalisis, dan
mengantisipasi titik-titik potensial di mana konflik antar peran
bisa muncul. Dengan mengindentifikasi potensi masalah sejak
dini, individu dapat merancang strategi untuk menghindari atau
memitigasi sebelum konflik tersebut semakin parah.?’

Berdasarkan penjelasan tersebut, teori role-set Robert K merton

cocok digunakan untuk menganalisis masalah penelitian mengenai Peran
Ganda Perempuan dalam Keluarga (Studi Kasus Perempuan Buruh Sepatu
di Pabrik sepatu PT Parkland World of Rembang) karena teori ini dapat
menjelaskan secara kompleks dinamika konflik yang dialami oleh
perempuan buruh tersebut. Inti dari teori role-set ini adalah bahwa satu
status sosial tidak hanya terdiri dari satu peran saja, melainkan dapat terdiri
dari beberapa peran (role-set) yang melibatkan hubungan dengan berbagai
individu lain (role partners) yang memiliki ekspektasi berbeda-beda.
Seorang buruh pabrik tidak hanya memiliki status sebagai buruh saja,
tetapi juga sebagai istri, ibu, anak perempuan, maupun menantu. Setiap

status ini memiliki seperangkat peran masing-masing, misalnya status

2" Raho, B. (2021). Teori sosiologi modern (Edisi Revisi, Cetakan ke-2). Penerbit
Ledalero. him. 92.
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perempuan sebagai buruh pabrik memiliki hubungan dengan manager,
rekan kerja, maupun mandor dengan ekspektasi agar perempuan disiplin,
produktif, dan bisa lembur. Sedangkan, status sebagai ibu rumah tangga
melibatkan hubungan dengan suami, anak, orang tua, maupun mertua,
dengan ekspetasi untuk bisa mengurus rumah, mengasuh anak, dan
melayani suami dengan baik.

Teori Merton memungkinkan penulis untuk memetakan seluruh
role-set ini secara sistematis dan menganalisis titik-titik di mana ekspetasi
dari role patners yang berbeda saling berbenturan dan menciptakan konlik
peran dan beban ganda yang menjadi fokus penelitian. Dengan demikian,
teori role-set bukan hanya alat untuk mendeskripsikan konflik, tetapi juga
untuk memahami secara mendalam sumber tekanan struktural yang
dihadapi perempuan buruh pabrik dalam konteks budaya dan sosial

masyarakat Rembang.

F. Metode Penelitian

1. Jenis dan Pendekatan Penelitian

Metode penelitian dalam penulisan karya ilmiah merupakan
hal yang sangat dibutuhkan untuk memperoleh hasil penelitian secara
maksimal. Penelitian ini menerapkan pendekatan penelitian deskriptif,
yang bertujuan untuk memperoleh pemahaman berdasarkan data
empiris. Pendekatan ini dipilih untuk menjelaskan dengan detail

tentang pergeseran peran kerja perempuan buruh pabrik sepatu PT.
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Parkland World of Rembang dari peran domestik ke peran publik,
beserta dampaknya terhadap keluarganya.

Penelitian ini menggunakan metode penelitian kualitatif yang
termasuk dalam penelitian lapangan (Field Research). Menurut
Bogdan dan Taylor dalam Gunawan (2014), penelitian kualitatif
adalah suatu proses penelitian yang menghasilkan data deskriptif
dalam bentuk kata-kata baik tertulis maupun lisan dari individu yang
diamati, yang fokusnya menyeluruh pada konteks dan individu secara
menyeluruh. Pendekatan holistik dalam penelitian kualitatif mengacu
pada pemahaman menyeluruh yang tidak memisahkan berbagai
elemen, sehingga penelitian tidak terlalu berpusat pada variabel, tetapi
juga memperhatikan situasi sosial secara menyeluruh, termasuk
tempat, pelaku, dan aktivitas yang saling berinteraksi. 2 Melalui
metode penelitian tersebut peneliti ingin menampilkan ilustrasi yang
lebih dalam tentang perempuan buruh pabrik seputar PT. Parkland

World of Rembang.

2. Lokasi Penelitian

Penelitian ini akan dilakukan di Kabupaten Rembang,
khususnya pada buruh pabrik yang berasal dari Desa Pacing, yang
terletak di Kecamatan Sedan. Peneliti memilih lokasi penelitian

tersebut dengan alasan banyak perempuan di Desa Pacing memilih

28Sugiyono. 2009. Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif dan R&D. Cetakan ke-
8. Bandung: CV. Alfabeta, him. 207.
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bekerja di pabrik untuk membantu perekonomian keluarganya. Selain
itu Desa Pacing dipilih dengan alasan informan di Desa Pacing
memiliki keterbukaan yang lebih tinggi dibanding informan dari desa
lain, sehingga pemilihan Desa Pacing dapat mempermudah

pengumpulan data penelitian.

3. Sumber Data

Berdasarkan makalah Suharsimi Arikunto yang berjudul
“Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik”, Lexy J Moleong
berpendapat bahwa sumber data kualitatif adalah kumpulan informasi
yang bersifat lisan atau tertulis atau transkripsi yang dianalisis peneliti
secara rinci untuk menarik kesimpulan. Data harus disimpan apa
adanya, meskipun fotokopi atau pencetakan tidak akan menjadi
masalah selama penyimpanan yang tepat tersedia.?® Mudahnya sumber
data dapat dimaknai sebagai seluruhh informasi yang didapatkan
peneliti, yang berfungsi untuk menjawab pertanyaan-pertanyaan yang
ada di dalam penelitian. Dalam penelitian ini, sumber data yang
digunakan ada 2, yaitu:

a. Sumber Data Primer
Sumber data primer merupakan sumber data penelitian

yang dikumpulkan secara langsung oleh peneliti dari sumber

2%Suharsimi Ari Kunto, Prosedur Penelitian: Suatu Pendekatan Praktik (Jakarta:
Rineka Cipta 2010), him. 22.
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pertama (tidak melalui perantara individu atau kelompok lain).
Sumber data primer dari penelitian ini adalah segala informasi
yang didapat langsung dari para perempuan buruh pabrik PT.
Parkland World of Rembang yang sudah menikah dan sedang
mengalami peran ganda.
. Sumber Data Sekunder

Sumber data sekunder bisa dibilang sebagai kebalikan
dari sumber data primer yaitu sumber data yang suatu penelitian
yang didapatkan secara tidak langsung dari pihak pertama
melainkan melalui perantara. Sumber data ini bisa didapatkan
atau direkam oleh pihak lain. Data sekunder sendiri dapat berupa
bukti, catatan atau laporan penelitian terdahulu yang disimpan
dalam arsip atau data dokumen. Data sekunder yang digunakan
dalam laporan penelitian ini dapat berupa artikel jurnal, buku, dan
disertasi tentang peran perempuan dalam keluarga dan industri
manufaktur. Selain itu dokumen perusahaan PT. Parkland World
of Rembang, artikel berita, serta publikasi dari organisasi
nonpemerintah yang fokus pada hak-hak pekerja dan kesetaraan
gender memberikan konteks tambahan. Peneliti dapat
memperoleh data sekunder melalui pengajuan permohonan izin

penelitian.
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4. Teknik Pengumpulan Data

Pengumpulan data penelitian dilakukan melalui tiga cara yaitu
wawancara, observasi lapangan, serta dokumentasi.
a. Wawancara
Wawancara merupakan salah satu teknik yang digunakan
dalam penelitian. Menurut Lexy J. Moleong wawancara merupakan
suatu percakapan Yyang memiliki tujuan-tujuan tertentu. 3°
Wawancara dapat juga diartikan sebagai proses komunikasi yang
memiliki tujuan untuk memperoleh suatu data secara langsung dari
individu tertentu, dengan menitikberatkan pada relevansi
informasi. 3! Teknik wawancara dilakukan dengan cara peneliti
berinteraksi secara langsung dengan narasumber yang akan
memberikan informasi (informan) agar mendapatkan sebuah data
yang dapat menjelaskan pokok permasalahan penelitian. Peneliti
menggunakan teknik purposive sampling dengan menentukan
kriteria khusus yang dianggap sesuai dengan tujuan penelitian,
sehingga sampel yang diambil diharapkan mampu menjawab
permasalahan penelitian. 3 Penelitian ini menggunakan metode

wawancara semi terstruktur untuk mendapatkan informasi dari

% Moleong, Lexy J. (2007). Metodologi Penelitian Kualitatif. Bandung: PT
Remaja Rosdakarya. HIm.186

31 Goode, William J., & Hatt, Paul K. (1952). Methods in Social Research. New
York: McGraw-Hill.

%2 Sugiyono. (2016). Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D.
Bandung: Alfabeta, him.63
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informan dengan lebih detail atau mendalam. Menurut Moleong,
wawancara semi terstruktur merupakan metode wawancara di mana
peneliti telah lebih dahulu menyiapkan daftar pertanyaan, namun
tetap memberikan ruang kepada responden untuk menjawab dengan
lebih bebas serta mendalam. Menurut Sugiyono tujuan dari
wawancara ini adalah guna menggali permasalahan secara terbuka
melalui pendapat serta gagasan dari narasumber yang diwawancarai.

Adapun wawancara yang akan dilakukan adalah dengan
mengajukan pertanyaan kepada Informan yang berjumlah 9 orang,
yang terdiri dari 5 orang perempuan buruh pabrik PT. Parkland
World of Rembang (Informan MA, Informan LN, Informan PS,
Informan H, Informan RUS), 2 suami dari buruh pabrik perempuan
(Informan A dan Informan F) serta 2 Informan tambahan untuk
melengkapi informasi terkait perusahaan (Informan Y vyang
merupakan HRD PWI dan Informan I) dengan tujuan sebagai
berikut:

1) Mengetahui bagaimana peran dan tanggung jawab perempuan
dalam keluarga baik sebelum serta sesudah bekerja sebagai
buruh pabrik.

2) Mengetahui  bagaimana  pekerjaan  yang  diambil
mempengaruhi dinamika keluarga, seperti hubungan dengan

suami, anak, atau pembagian tugas dalam rumah tangga.
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3) Mengetahui tantangan terbesar yang dihadapi dalam
menyeimbangkan tanggung jawab di luar rumah (sebagai
pekerja) dan tanggung jawab di dalam rumah (sebagai istri
maupun ibu).

Karakteristik informan yang akan diwawancarai dalam
penelitian ini adalah:

1) Perempuan buruh pabrik PT. Parkland World of Rembang
yang sudah menikah bahkan memiliki anak, sedang
menjalankan beban ganda, dan menetap di Desa Pacing
Kecamatan Sedan.

2) Suami dari perempuan yang bekerja sebagai buruh pabrik PT.
Parkland World of Rembang, keduanya ikut diwawancarai
guna menambah informasi tentang kehidupan rumah tangga
dari perempuan yang sudah bekerja.

b. Observasi
Observasi merupakan teknik pengumpulan data dengan
cara melakukan pengamatan serta pencatatan secara langsung dan

sistematis terhadap fenomena-fenomena yang sedang diteliti. 33

Menurut Sutrisno Hadi, observasi merupakan kegiatan mengamati

yang dilakukan baik secara langsung maupun tidak langsung

terhadap suatu objek tertentu guna mendapatkan data yang relevan

106.

83 Zainuddin Ali, Metode Penelitian Hukum (Jakarta: Sinar Grafika, 2011), him.
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dengan suatu masalah penelitian. ** Dilakukannya observasi
bertujuan agar peneliti dapat mendapatkan pendalaman terhadap
realitas yang menjadi fokus penelitian. Jenis observasi yang
dilakukan dalam penelitian ini adalah observasi non-partisipatif di
mana peneliti tidak ikut terlibat secara aktif terhadap kegiatan
narasumber. Peneliti menggunakan jenis observasi non-partisipatif
dengan Teknik observasi sistematik agar peneliti dapat melakukan
pengamatan secara terstruktur dan tidak keluar dari jalur serta
tujuan penelitian. Pola observasi yang dilakukan peneliti adalah
sebagai berikut:

1) Mengamati keadaan dan lokasi tempat tinggal para informan
yang akan diwawancarai guna mengetahui kondisi sosial
tempat tinggal narasumber.

2) Mengamati kegiatan atau aktivitas yang dilakukan perempuan
yang bekerja sebagai buruh pabrik (informan) dalam mengatur
dan membagi waktunya antara pekerjaan, rumah tangga, dan
keluarga.

3) Mengamati dinamika hubungan dalam keluarga yang dijalani
perempuan buruh pabrik.

4) Mengamati dampak dari pekerjaan tersebut terhadap

kesejahteraan keluarga.

% Hadi, S. (2000). Metodologi Penelitian. Yogyakarta: Andi Offset, him. 136.

41



c. Dokumentasi

Dokumentasi adalah proses mengumpulkan, mengatur, dan
menyimpan informasi atau data dalam bentuk teks, gambar, audio,
video, atau format lainnya. Tujuan dari dokumentasi adalah untuk
menyediakan buku, referensi, dan bahan lain yang dapat
digunakan untuk berbagai tujuan, salah satunya adalah penelitian.
Dokumentasi dapat mencakup laporan, buku, artikel, catatan rapat,
dokumen hukum, rekaman wawancara, gambar, dan berbagai jenis
materi lain yang berfungsi sebagai sumber informasi terpercaya

dan dapat diakses kembali di masa depan.

5. Teknik Pengolahan Data

Teknik pengolahan data dalam penelitian ini menggunakan
teknik triangulasi data. Triangulasi data merupakan sebuah teknik
pengolahan data yang digunakan untuk meningkatkan validitas serta
reliabilitas sebuah penelitian dengan cara menggabungkan data dari
berbagai sumber, metode maupun waktu. Menurut Sugiyono
triangulasi data merupakan sebuah pengumpulan data dengan teknik
menggabungkan berbagai data serta sumber yang ada, yang dilakukan

untuk mencapai tujuan tertentu dalam penelitian.®

% Sugiyono. (2015). Metode Penelitian Kualitatif, Kuantitatif, dan R&D.
Bandung: Alfabeta, him.329
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6. Teknik Analisis Data

Analisis data adalah proses menemukan dan mengatur data
secara sistematis berdasarkan informasi dari dokumen, hasil
wawancara, dan sumber lainnya. Ini melibatkan mengatur data
menjadi kategori, menggabungkannya menjadi unit, melakukan
simposium, mengaturnya menjadi pola, mengidentifikasi informasi
dan informasi penting yang akan dipelajari, dan membuat ringkasan
yang mudah dimengerti oleh Anda dan orang lain.*® Sedangkan untuk
teknik pengolahan data dilaksanakan dengan sistem analisis deskriptif.
Menurut | Made Wirartha teknik analisis deskriptif kualitatif
merupakan proses menganalisis, menggambarkan, serta merangkum
berbagai kondisi serta situasi dari berbagai jenis data yang kemudian
dikumpulkan menjadi hasil wawancara atau pengamatan mengenai
fenomena yang diteliti dan terjadi di lapangan.®” Metode analisis
deskriptif dilakukan untuk menjawab pertanyaan penelitian yang telah
dirumuskan dengan pertanyaan-pertanyaan yang relevan dengan
penelitian.®®

Konsep analisis data pada laporan penelitian ini mengikuti

konsep yang telah dicetuskan oleh Miles dan Huberman. Konsep yang

% Sugiyono, Metode Penelitin Kuantitatif dan R&D, (Bandung: Alfabeta, 2008),
cet 1V, him. 207

871 Made Wirartha, Metodologi Penelitian Sosial Ekonomi, (Yogyakarta: CV.
Andi Offset, 2006), him. 155.

% Moh Soehada. Metode Penelitian Sosial Kualitatif untuk Studi Agama.
Yogyakarta: SUKA-Press, 2018. him.129.

43



dicetuskan oleh Miles dan Huberman memiliki beberapa komponen,
diantaranya:
a. Reduksi Data
Reduksi data merupakan proses memilih dan
memusatkan  perhatian pada langkah-langkah  untuk
menyederhanakan, mengabstraksi, dan mentransformasi data
mentah yang diperoleh dari catatan lapangan. Reduksi data
dalam penelitian ini dilakukan melalui beberapa cara, seperti
menyeleksi, membuat ringkasan atau deskripsi singkat,
mengelompokkan data untuk mempertajam, mempertegas, dan
menyingkat informasi, serta membuang bagian yang tidak
relevan, sehingga data dapat diatur dengan baik dan kesimpulan
dapat diambil secara tepat.
b. Penyajian Data
Setelah proses reduksi data, langkah berikutnya
adalah menampilkan data. Pada penelitian kualitatif, data dapat
disajikan  secara  singkat, dalam  bentuk  diagram,
menggambarkan hubungan antara kategori, atau dalam bentuk
naratif. Dengan menampilkan data, akan mempermudah

pemahaman terhadap fenomena yang diamati dan memberikan
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arahan dalam menyusun strategi lanjutan berdasarkan
pemahaman yang telah diperoleh.®

Penyajian data bertujuan untuk membantu peneliti dalam
menganalisis data yang telah diperoleh dengan lebih mudah.
Jumlah data yang besar seringkali membuat peneliti kesulitan
dalam melihat gambaran keseluruhan hasil penelitian dan proses
pengambilan kesimpulan, karena data tersebut masih terpisah-
pisah dan sulit untuk diinterpretasikan secara menyeluruh.

c. Penarikan Kesimpulan

Menurut Miles dan Huberman, langkah ketiga dalam
analisis data kualitatif adalah penarikan kesimpulan dan
verifikasi. Kesimpulan awal yang diajukan bersifat provisional
(sementara) dan dapat berubah jika tidak ada bukti yang kuat
yang mendukung pada tahap pengumpulan data berikutnya.
Namun, apabila kesimpulan yang telah diajukan pada tahap
awal didukung oleh bukti yang valid serta konsisten saat peneliti
kembali ke lapangan untuk memperoleh data tambahan, maka

kesimpulan tersebut dapat dianggap kredibel.

G. Sistematika Penulisan

Sistematika penulisan memiliki fungsi yang sangat penting dalam penulisan

suatu karya ilmiah. Hal itu dikarenakan sistematika penulisan memiliki fungsi untuk

$9Sugiyono, Memahami Penelitian Kualitatif, (Jakarta: CV Alfabeta, 2005), him.
41
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menyebutkan garis-garis besar dalam setiap bab yang ada dalam laporan penelitian,
yang mana setiap masing-masing bab pasti saling berkaitan dan berurutan.
Sistematika penulisan dalam laporan penelitian ini sama seperti sistematika penulisan
pada umumnya yang terdiri dari lima bab, yang mana kandungan setiap babnya akan
dijelaskan sebagai berikut:

Pada bab pertama, memuat pendahuluan yang mencakup latar belakang
masalah, rumusan masalah, tujuan serta kegunaan dari sebuah penelitian, tinjauan
pustaka, kerangka teoritik, metodologi penelitian, dan sistematika penulisan. Adapun
masalah yang diteliti pada penelitian ini adalah mengenai pergeseran peran
perempuan dalam keluarga. Hal ini menjadi masalah karena pada hakikatnya peran
pencari nafkah dalam keluarga adalah tugas dari suami. Namun seiring
berkembangnya zaman perempuan juga dibebani dengan tugas mencari nafkah dan
mengurus keluarga. Ketidaksesuaian ini terletak pada peran ganda yang memberatkan
perempuan, hal tersebutlah yang menjadi urgensi dalam penelitian ini yang kemudian
dianalisis atau dikaji menggunakan teori peran gender.

Pada bab kedua, memuat kehidupan masyarakat rembang, khususnya
perempuan buruh pabrik sepatu PT Park World Of rembang secara umum. Hal itu
mencakup kondisi sosial geografis, budaya, dan kehidupan sosial masyarakat pada
umumnya, terutama perempuan di desa Pacing yang bekerja sebagai buruh pabrik PT.
Parkland World of Rembang.

Pada bab tiga, berisi penjelasan tentang jawaban dari rumusan masalah yang
pertama yaitu bagaimana peran ganda perempuan yang sudah menikah dan menjadi
buruh pabrik sepatu PT. Parkland World of Rembang. Peran ganda dalam keluarga

tentu tidak begitu saja terjadi, dibalik fenomena tersebut pasti terdapat alasan yang
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mendasari adanya proses tersebut. Pada bab ini akan dijelaskan mengenai bagaimana
teori structural fungsional Robert K. Merton memandang adanya peran ganda tersebut.

Pada bab empat, bab ini berisikan pemaparan tentang rumusan masalah yang
kedua yaitu mengenai apa saja dampak yang ditimbulkan dari adanya pergeseran
peran perempuan yang bekerja sebagai buruh pabrik sepatu PT. Parkland World of
Rembang. Adanya pergeseran peran dalam keluarga tentu akan membawa dampak
tertentu, misalnya ketika seorang ibu harus melaksanakan peran ganda tentu ada satu
hal yang tidak berjalan secara maksimal. Pada bab ini akan dijelaskan dampak apa
saja yang dirasakan akibat adanya peran ganda perempuan dalam keluarga.

Pada bab lima, pada bab ini akan berisikan penutup yang terdiri dari
kesimpulan dan saran. Bab ini merupakan bab terakhir yang ada di laporan penelitian
yang memiliki tujuan untuk menjelaskan dan menguraikan mengenai apa yang telah
penulis temukan dari data yang dikumpulkan dan bagaimana hal itu berhubungan

dengan pertanyaan penelitian yang diajukan.
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BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian serta pembahasan pada bab sebelumnya, mengenai
role-set perempuan buruh pabrik sepatu PT Parkland World of Rembang dari Desa Pacing
serta dampak apa saja yang dialaminya, dapat diambil kesimpulan yang menjawab
rumusan masalah yang pertama dan rumusan masalah yang kedua sebagai berikut:

1. Hasil dari rumusan masalah yang pertama, perempuan buruh memiliki dua status yaitu
sebagai ibu rumah tangga serta sebagai pekerja pabrik. Status sebagai ibu rumah tangga
memiliki seperangkat peran yang harus diemban seperti peran sebagai istri maupun ibu
dengan seperangkat harapan agar perempuan dapat menjalankan tugas domestik
dengan baik. Serta status perempuan sebagai pekerja dengan seperangkat harapan agar
perempuan dapat bekerja dengan disiplin, produkitf dan memenuhi jam lembur yang
harus s dilaksanakan dengan baik.

2. Hasil dari rumusan masalah yang kedua, dampak dari beban ganda yang ditanggung
oleh perempuan buruh pabrik. Dampak dari perempuan yang memiliki status tambahan
sebaai seorang pekerja,membawa seperangkat harapan peran yang lebih kompleks.
Harapan tersebut jika tidak dilaksanakan dengan baik menyebabkan terjadinya role
strain maupun role conflict yang harus dihadapi perempuan buruh. Penelitian ini
menunjukkan bahwa perempuan yang bekerja sebagai buruh mengalami ketegangan
peran berupa meningkatnya tingkat stres akibat tuntutan dari peran domestik yang
belum berjalan dengan baik. Sedangkan role conflict yang dialami berupa munculnya

keregangan antara anggota keluarga akibat ketidakmampuannya memenuhi ekspektasi
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peran dari kedua status yang dimilikinya.

B. Saran

Berdasarkan pada uraian kesimpulan maka terdapat saran mengenai fenomena
peran ganda perempuan dalam keluarga, antara lain sebagai berikut:

1. Bagi keluarga, anggota keluarga khususnya para suami diharapkan dapat lebih peka
terhadap pentingnya pembagian kerja domestik secara adil. Penting untuk membangun
kesadaran bersama bahwa beban kerja domestik hendaknya tidak dipahami sebagai
tanggung jawab seorang perempuan saja, tetapi dianggap sebagai tanggung jawab
bersama oleh karena itu perlu dibagu dan didiskusikan bersama, agar tidak terjadi
ketimpangan peran yang dapat menyebabkan terjadinya kelelahan fisik maupun psikis
pada istri. Komunikasi serta kerjasama antar anggota keluarga sangat penting guna
menciptakan keluarga yang harmonis.

2. Bagi pemerintah Kabupaten Rembang maupun usaha industri yang berdiri di
Kabupaten Rembang diharapkan dapat menyediakan lapangan pekerjaan yang lebih
merata untuk laki-laki maupun perempuan agar tidak terjadi ketimpangan kesempatan
kerja antara laki-laki dan perempuan.

3. Bagi peneliti selanjutnya, penelitian ini memiliki beberapa keterbatasan, khususnya
dalam hal cakupan wilayah serta pendekatan yang digunakan. Oleh karena itu, penulis
menyarankan kepada peneliti selanjutnya untuk mengembangkan kajian ini dengan
cakupan yang lebih luas, serta menggunakan pendekatan kuantitatif atau mixed method

agar diperoleh data yang lebih komprehensif serta dapat digeneralisasikan.
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